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ABSTRAK 

STUDI PENGARUH WAKTU SINTESIS HIDROTERMAL TERHADAP 
UKURAN KRISTAL DAN KRISTALINITAS OKSIDA LOGAM 
PIROKLOR TIPE Fe2Zr2O7 (Oleh: Vita Amalia; Pembimbing: Edi Mikrianto, 
S.Si.,M.Si dan Dr.Drs.Rahmat Yunus, M.Si; 2024; 36 halaman) 
 

Kalimantan memiliki potensi sumber daya mineral alam salah satunya adalah bijih 
besi (Fe) yang digunakan sebagai prekursor oksida logam piroklor. Karakteristik 
magnetik yang terkandung dalam pasir besi banyak digunakan dalam berbagai 
bidang seperti elektronika dan katalis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kristalinitas oksida piroklor tipe Fe2Zr2O7 hasil sintesis dan menentukan ukuran 
partikel kristal hasil sintesis menggunakan perhitungan debye scherrer. Penentuan 
kristalinitas dan ukuran partikel oksida piroklor tipe Fe2Zr2O7 dilakukan dengan 
mengekstraksi prekursor besi yang berasal dari bijih besi kemudian melakukan 
sintesis oksida piroklor dengan metode hidrotermal. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  pada waktu 5 jam dengan suhu 180 ˚C memiliki nilai FWHM 
dan luas area yang paling kecil yaitu 0,03 dan 0,02, sedangkan waktu 10 jam dengan 
suhu 180 ˚C oksida piroklor yang terbentuk memiliki nilai FWHM dan luas area 
yang paling besar yaitu 0,19 dan 0,12.  Penentuan ukuran partikel oksida logam 
piroklor Fe2Zr2O7  dengan intensitas puncak 2θ tertinggi dan ukuran partikel yang 
besar dihasilkan oleh  waktu 5 jam 180 ˚C dengan ukuran sebesar 394,66 nm, 
sedangkan waktu 10 jam 180 ˚C dengan ukuran kristal sebesar 52,02 nm. 
Kesimpulan dari penelitian ini oksida piroklor tipe Fe2Zr2O7 hasil sintesis yang 
didapatkan dengan waktu 5 jam 180 ̊ C memiliki nilai FWHM sebesar 0,03 dan luas 
area sebesar 0,02, sedangkan oksida piroklor tipe Fe2Zr2O7 hasil sintesis waktu 10 
jam 180 ˚C memiliki nilai FWHM sebesar 0,19 dan luas area 0,12 dengan ukuran 
kristal masing-masing sebesar 394,66 nm dan  52,02 nm. 

 

Kata kunci: Oksida logam piroklor, Besi hematit (Fe2O3), Zirkonium oksida, 
Feroelektik-katalis,  Hidrotermal 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT HYDROTHERMAL SYNTHESIS TIME ON CHRISTAL 
SIZE AND CRYSTALINITY OF PIROKLOR METAL OXIDA TYPE 
Fe2Zr2O7 (By: Vita Amalia; Supervisor: Edi Mikrianto, S.Si.,M.Si dan 
Dr.Drs.Rahmat Yunus, M.Si; 2024; 36 page) 

 

Kalimantan has the potential of natural mineral resources, one of which is iron ore 
(Fe) which is used as a precursor of pyrochlore metal oxide. The magnetic 
characteristics contained in iron sand are widely used in various fields such as 
electronics and catalysts. This study aims to determine the crystallinity of the 
synthesized Fe2Zr2O7 type pyrochlore oxide and determine the particle size of the 
synthesized crystals using the Debye Scherrer calculation. Determination of the 
crystallinity and particle size of the Fe2Zr2O7 type pyrochlore oxide was carried out 
by extracting iron precursors from iron ore and then synthesizing pyrochlore oxide 
using the hydrothermal method. The results of this study indicate that at a time of 5 
hours with a temperature of 180 ˚C, the smallest FWHM and area values were 0.03 
and 0.02, while at a time of 10 hours with a temperature of 180 ˚C , the pyrochlore 
oxide formed had the largest FWHM and area values, namely 0.19 and 0.12. 
Determination of the particle size of pyrochlore metal oxide Fe2Zr2O7 with the 
highest 2θ peak intensity and large particle size is produced by a time of 5 hours 
180 ˚C  with a size of 394.66 nm, while a time  of 10 hours 180 ˚C  with a crystal 
size of 52.02 nm. The conclusion of this research is that the synthesized Fe2Zr2O7-
type pyrochlor oxide obtained with a time of 5 hours 180 ˚C has a FWHM value of 
0.03 and an area of 0.02, while the Fe2Zr2O7-type pyrochlor oxide synthesized with 
a time of 10 hours 180 ˚C has a FWHM value of 0.19 and an area of 0.12 with 
crystal sizes of 394.66 nm and 52.02 nm. 

Keywords: Pyrochloric metal oxide, Iron hematite (Fe2O3), Zirconium oxide, 
Feroelectric-catalyst, Hydrothermal
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